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Lampiran 1 Lampiran 1 Format Pengkajian Sirkulasi 

FORMAT PENGKAJIAN SIRKULASI 

1. Identitas 

a. Identitas Klien 

Nama : Pendidikan : 

Umur : Pekerjaan : 

Jenis Kelamin : Status 

Perkawinan 

: 

Diagnosa 

Medis 

: Alamat : 

Agama :   

2. Masalah Sirkulasi 

1. Pucat 

Jawaban :   □Ya   □ Tidak 

2. Berkeringat Dingin 

Jawaban :   □ Ya  □ Tidak 

3. Sesak Napas 

Jawaban :   □ Ya  □ Tidak 

4. Frekuensi Nadi lebih dari Normal (60-100x/menit 

Jawaban :   □ Ya  □ Tidak 

5. Saturasi Oksigen lebih dari normal ( 95-100%) 

Jawaban :   □ Ya  □ Tidak 

6. Tekanan Darah lebih dari normal (120/80 mmhg – 140/90mmhg) 

Jawaban :   □ Ya  □ Tidak 

7. CRT lebih dari normal ( <2detik) 

Jawaban :   □ Ya  □ Tidak 

8. ABI lebih dari normal (1,0-1,4) 

Jawaban :   □ Ya  □ Tidak 

9. Akral   

Jawaban :   □ Dingin □ Hangat 

10. Sianosis 

Jawaban :   □ Ya  □ Tidak 

Sumber : (Bailey, M. A., Griffin, K. J., & Scott, 2014) 



Lampiran 2 Lampiran SOP Buerger Allen Exercise 

SATUAN OPERASIONAL PROSEDUR 

TERAPI BUERGER ALLEN EXERCISE 

 

Definisi Latihan  Buerger Allen Exeraise adalah datihan postural aktif dari kaki 

untuk mencegah penyakit pembuluh darah perifer dan meningkatkan 

sirkulas kolateral di ekstermitas bawah. 

Tujuan 1. Dapat mengurangi nyeri 

2. Memperbaiki sensitifitas saraf  

3. Memperbaiki kemampuan berjalan 

4. Mengurangi pembengkakan dan sianosis 

5. Pencegahan penyakit pembuluh darah perifer pada DM tipe 2 dan 

Hipertensi 

6. Efektif pada penyembuhan ulkus kaki diabetik 

Indikasi sakit kepala, kram, kesemutan , pandangan kabur, kelelahan 

Kontraindikasi dipsnea atau nyeri dada, depresi, khawatir atau cemas dan pada pasien yang 

activity daily living (ADL) yang kurang baik atau bergantung 

Persiapan Persiapan alat : 

1. Lembar Observasi 

2. Pena 

Persiapan Lingkungan  

1. Menyiapkan ruangan yang nyaman, bersih, lebar dan penerangan yang 

baik 

Persiapan Pasien 

1. Menyampaikan tujuan kegiatan yang akan dilakukan dan kontrak waktu 

2. Memastikan pasien dalam posisi nyaman 

3. Meminta pasien untuk melepaskan alas kaki 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Prosedur 

Pelaksanaan 

1. Tahap Elevasi 

 
Gambar 1.1. (Sumber : Kusumawardhini, 2021) 

Posisi supinasi (tidur terlentang) dengan kaki elevasi 45°, dan 

menggerakkan kaki 30 detik (melakukan dorsifleksi, plantarfleksi). 

Tahap ini dilakukan selama 1-2 menit. 

2. Tahap penurunan ( sit, feet lowered) 

 
Gambar 1.2  (Sumber : Kusumawardhini, 2021) 

Posisi duduk dengan kaki yang menjuntai ( menggantung ditepi tempat 

tidur) dan ditambah dengan dorsalfleksi dan plantarfelksi, fase ini 

dilakukan 2-5 menit. 



 

3. Tahap horizontal atau tahap istirahat 

 
Gambar 1.3  (Sumber : Kusumawardhini, 2021) 

Fase horizontal dilakukan dengan posisi supinasi (tidur terlentang), 

dan pertahankan dorsafleksi dan plantarfleksi aktif dilakukan selama 5 

menit. 

(Sumber : Bahjatun Nadrati, 2021) 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 Dokumentasi 
 

  

Melakukan pengkajian pada Tn.O.A 

 

 

 

Melakukan terapi Buerger Allen Exsercise 

Tahap Elevasi 

 

 

 

 

 

 



 
Tahap Penurunan 

 

                             
Tahap Horizontal atau Istirahat       Evaluasi Hasil pengukuran ABI 

 



 
Melakukan Pengkajian dan Penerapan Terapi Buerger allen exercise pada Ny. E.T  

 

    
Tahap Elevasi 

 



       
Tahap Penurunan 

 

                  

        
Tahap Istirahat             Evaluasi Pengukuran ABI 

 

 

 

 



Lampiran 4 Pengajuan Judul 

 

 

 



Lampiran 5 Lembar Konsultasi 

 

 



 

 

 



 

 



Lampiran 6 Surat Kelayakan Ujian Karya Ilmiah Akhir 

 



Lampiran 7 Surat Izin Penelitian  

 

 



Lampiran 8 Informed Consent 

 

 



 

 

 



Lampiran 9 Format pengkajian pasien 1 

 



Lampiran 10 Format pengkajian pasien 2 

 

 



Lampiran 11 Surat Selesai Penelitian 

 



Lampiran 12 Surat Keterangan Hasil Cek Plagiasi 

 

 

 



Lampiran 13 Booklet 

 

 


